
Banyak upaya kesiapsiagaan bermanfaat dalam 
berbagai situasi bencana. Beberapa upaya penting 

untuk kesiapsiagaan adalah: 

Memahami bahaya di sekitar Anda.1
2
3
4
5
6

Memahami sistem peringatan dini setempat. 
Mengetahui rute evakuasi dan rencana pengungsian. 

Memiliki keterampilan untuk mengevaluasi situasi 
secara cepat dan mengambil inisiatif tindakan untuk 
melindungi diri.

Memiliki rencana antisipasi bencana untuk 
keluarga dan mempraktekkan rencana tersebut 
dengan latihan.

Mengurangi dampak bahaya melalui latihan mitigasi.

Melibatkan diri dengan berpartisipasi dalam pelatihan.
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Rencana 
Kesiapsiagaan

Bencana sering terjadi tanpa peringatan sehingga Anda 
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk 
menghadapinya. Salah satu kebutuhan yang diperlukan 
untuk menghadapi bencana adalah rencana kesiapsiagaan. 

Tiga upaya utama dalam menyusun rencana 
kesiapsiagaan menghadapi bencana.

Miliki sebuah rencana darurat keluarga. 
Rencana ini mencakup:

1) Analisis ancaman di sekitar.

2) Identifikasi titik kumpul.

3) Nomor kontak penting.

4) Ketahui rute evakuasi.

5) Identifikasi lokasi untuk mematikan air,
gas dan listrik.

6) Identifikasi titik aman di dalam bangunan
atau rumah.

7) Identifikasi anggota keluarga yang rentan
(anak-anak, lanjut usia, ibu hamil, dan
penyandang disabilitas).
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#SiapUntuk Selamat
#BudayaSadarBencana

TAS SIAGA BENCANA
(TSB)

Berikut Contoh Kebutuhan Dasar
Tas Siaga Bencana Untuk 3 Hari :

Tas Siaga Bencana (TSB) merupakan tas yang dipersiapkan
anggota keluarga untuk berjaga-jaga apabila terjadi suatu
bencana atau kondisi darurat lain.
Tujuan TSB sebagai persiapan untuk bertahan hidup saat
bantuan belum datang dan memudahkan kita saat evakuasi
menuju tempat aman.

MAKANAN RINGAN
TAHAN LAMA

SURAT-SURAT
PENTING

UANG

PELUIT

ALAT BANTU
PENERANGAN

RADIO/PONSEL
& CHARGER

P3K &
OBAT-OBATAN PRIBADI

PERLENGKAPAN
MANDI

AIR MINERAL

MASKER

PAKAIAN GANTI

Uang
siapkan uang cash
secukupnya untuk

perbekalan selama
kurang lebih 3 hari

Masker
alat bantu pernafasan

untuk menyaring udara
kotor/tercemar

Radio/Ponsel
radio/ponsel beserta baterai/

charger/powerbank untuk
memantau informasi bencana

Makanan Ringan 
Tahan Lama
seperti: mie instant,
biskuit, abon, coklat, dsb.

Air Minum
setidaknya bisa mendukung
kebutuhan selama kurang
lebih 3 hari

Kotak Obat-Obatan/P3K
seperti obat-obatan pribadi dan
obat-obatan umum lainnya

Surat-Surat Penting

Pakaian Untuk
3 Hari
seperti: pakaian dalam,
celana panjang, jaket,
selimut, handuk,
jas hujan, dsb.

seperti: surat tanah,
surat kendaraan, ijasah,
akte kelahiran, dsb.

Alat Bantu
Penerangan

seperti: senter, lampu
kepala (headlamp),
korek api, lilin, dsb.

Peluit
alat bantu untuk

meminta pertolongan
saat darurat

Perlengkapan Mandi
seperti: sabun mandi, sikat gigi

+ odol, sisir, cotton bud, dsb
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Menyimak informasi dari berbagai media, 
seperti radio, televisi, media online, maupun 
sumber lain yang resmi. 

Berikut ini beberapa daftar untuk melihat 
upaya perlindungan yang perlu Anda kenali.

Anda dapat memperoleh informasi resmi 
terhadap penanganan darurat dari BPBD, BNPB, 
dan kementerian/lembaga terkait. Apabila 
sudah terbentuk posko, informasi lanjutan akan 
diberikan oleh posko setempat.
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Kaji situasi. Identifikasi tipe bencana dan kondisi sekitar Anda.

Putuskan untuk tinggal atau berpindah tempat. Dalam beberapa 
situasi, Anda mungkin harus tetap diam dan di situasi lain Anda harus 
berpindah tempat.

Tinggal atau berpindah tempat adalah keputusan penting dalam 
bencana. Apabila Anda tidak dalam kondisi bahaya, Anda harus tetap 
tinggal dan berupaya untuk mendapatkan informasi situasi terkini. 
Apabila Anda harus berpindah, buatlah keputusan secara cepat. 
Sangat penting untuk mendengarkan pemerintah setempat ketika ada 
instruksi. 

Cari air bersih dan pastikan untuk dapat bernafas. Apa pun 
jenis bencana, udara yang baik merupakan kebutuhan yang penting. 
Upayakan lindungi diri Anda dan cari udara bersih mungkin dengan 
menutup mulut dengan kain atau masker.  

Lindungi diri Anda dari reruntuhan dan beri sinyal kepada 
penolong. Apabila Anda berada di reruntuhan, cari celah untuk 
bernafas. Lempar sesuatu atau tiup peluit untuk pertolongan. 
Upayakan untuk membuat suara dengan benda sekitar Anda.

Pastikan higienitas. Penting untuk memastikan air yang layak minum 
dan sanitasi.
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Gempa Bumi

SIAGA BENCANA

Gempa bumi adalah peristiwa berguncangnya bumi yang 
disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, aktivitas 
sesar (patahan), aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan.

Jenis bencana ini bersifat merusak, dapat terjadi setiap saat 
dan berlangsung dalam waktu singkat. Gempa bumi dapat 
menghancurkan bangunan, jalan, jembatan, dan sebagainya dalam 
sekejap.
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kedalaman,dan potensi tsunami dari laman (www.bmkg.
go.id) atau pun aplikasi gawai BMKG berbasis android atau 
IOS.

Sampai saat ini, belum ada ahli dan institusi yang 
mampu memprediksi kapan terjadinya gempa bumi. 
Institusi yang berwenang untuk mengeluarkan 
informasi kejadian gempa bumi adalah BMKG.
Anda dapat mengetahui informasi dari 
berbagai parameter mengenai besaran
suatu gempa bumi, titik pusat gempa bumi, 

www.bmkg.go.id

Melakukan latihan yang dapat bermanfaat dalam menghadapi 
reruntuhan saat gempa bumi, seperti merunduk, perlindungan 
terhadap kepala, berpegangan ataupun dengan bersembunyi di 
bawah meja.

Menyiapkan alat pemadam kebakaran, alat keselamatan 
standar, dan persediaan obat-obatan.

Memperhatikan daerah rawan gempa bumi dan aturan 
seputar penggunaan lahan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah.

Membangun konstruksi rumah yang tahan terhadap 
guncangan gempa bumi dengan fondasi yang kuat. Selain itu, 
Anda bisa merenovasi bagian bangunan yang sudah rentan.

Menyiapkan rencana untuk 
penyelamatan diri apabila 
gempa bumi terjadi.

Prabencana
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Di dalam bangunan, seperti rumah, sekolah ataupun
bangunan bertingkat:

Saat Bencana

Jika sedang memasak, segera matikan kompor serta 
mencabut dan mematikan semua peralatan yang 
menggunakan listrik untuk mencegah terjadinya kebakaran.

Kenali bagian bangunan yang 
memiliki struktur kuat, seperti 
pada sudut bangunan.

Apabila Anda berada di dalam 
bangunan yang memiliki petugas 
keamanan, ikuti instruksi evakuasi.

Bila keluar rumah, perhatikan kemungkinan pecahan kaca, 
genteng, atau material lain. Tetap lindungi kepala dan segera 
menuju ke lapangan terbuka, jangan berdiri dekat tiang,

pohon, atau sumber listrik atau gedung yang mungkin roboh.

Guncangan akan terasa beberapa saat. Selama jangka waktu itu, 
upayakan keselamatan diri Anda dengan cara berlindung di bawah 

meja untuk menghindari dari benda-benda yang mungkin jatuh dan 
jendela kaca. Lindungi kepala dengan bantal atau helm, atau berdirilah

di bawah pintu. Bila sudah terasa aman, segera lari keluar rumah.

Jangan gunakan lift apabila 
sudah terasa guncangan. 

Gunakan tangga darurat 
untuk evakuasi keluar 

bangunan. Apabila sudah 
di dalam elevator, tekan 
semua tombol atau gunakan 
interphone untuk panggilan 
kepada pengelola bangunan.
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Saat terjadi gempa bumi besar, Anda 
akan kehilangan kontrol terhadap 
mobil.

Jauhi persimpangan, pinggirkan mobil 
Anda di kiri bahu jalan dan berhentilah.

Di dalam mobil:

Ikuti instruksi dari petugas berwenang 
dengan memerhatikan lingkungan 
sekitar atau melalui alat komunikasi 
lainnya seperti radio atau gawai.

Pascabencana

Apabila mendengar peringatan dini tsunami, segera lakukan evakuasi 
menuju ke tempat tinggi, seperti bukit dan bangunan tinggi.

PERINGATAN TSUNAMI PASCA GEMPA BUMI:

Ketika berada di dalam bangunan, evakuasi diri Anda setelah 
gempa bumi berhenti. Perhatikan reruntuhan maupun benda-benda 
yang membahayakan pada saat evakuasi.

Jika berada di dalam rumah, tetap berada di bawah meja yang kuat.

Periksa keberadaan api dan potensi terjadinya bencana kebakaran.

Berdirilah di tempat terbuka jauh dari gedung dan 
instalasi listrik dan air. Apabila di luar bangunan dengan 
tebing di sekeliling, hindari daerah yang rawan longsor.

Jika di dalam mobil, berhentilah tetapi tetap berada 
di dalam mobil. Hindari berhenti di bawah atau di 
atas jembatan atau rambu-rambu lalu lintas.

Tetap waspada terhadap gempa bumi susulan.
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Banjir

Selain disebabkan faktor alami, yaitu curah hujan yang tinggi, banjir 
juga terjadi karena ulah manusia. Contoh, berkurangnya kawasan 
resapan air karena alih fungsi lahan, penggundulan hutan yang 
meningkatkan erosi dan mendangkalkan sungai, serta perilaku 
tidak bertanggung jawab seperti membuang sampah di sungai dan 
mendirikan hunian di bantaran sungai.

Banjir merupakan peristiwa ketika air menggenangi suatu 
wilayah yang biasanya tidak digenangi air dalam jangka 
waktu tertentu. Banjir biasanya terjadi karena curah hujan turun 
terus menerus dan mengakibatkan meluapnya air sungai, danau, 
laut atau drainase karena jumlah air yang melebihi daya tampung 
media penopang air dari curah hujan tadi.
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Kejadian bencana banjir sangat bersifat lokal. Satu daerah bisa 
terlanda banjir dan daerah lainnya aman. Oleh sebab itu, informasi 
mengenai banjir yang resmi biasanya berasal dari institusi di daerah 
yang bertanggung jawab, seperti BPBD. 

Anda yang berada di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, 
Surabaya dan Bandung dapat berpartisipasi untuk memberikan 
informasi ketinggian genangan air dan banjir melalui media sosial dan 
akan dipetakan melalui laman PetaBencana.id.

Kendati sifatnya bencana lokal, namun terkadang banjir juga dapat 
meluas dan melumpuhkan kehidupan perkotaan seperti yang pernah 
terjadi di Jakarta. Oleh sebab itu, langkah antisipasi harus dilakukan 
baik sebelum, saat, dan pascabencana banjir.

Prabencana

Mengetahui istilah-istilah peringatan yang berhubungan 
dengan bahaya banjir, seperti Siaga I sampai dengan Siaga 
IV dan langkah-langkah apa yang harus dilakukan.

Mengetahui tingkat kerentanan tempat tinggal kita, apakah 
berada di zona rawan banjir.

Mengetahui cara-cara untuk melindungi rumah kita dari banjir.

Mengetahui saluran dan jalur yang sering dilalui air banjir dan 
apa dampaknya untuk rumah kita.
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Membicarakan dengan anggota keluarga mengenai ancaman 
banjir dan merencanakan tempat pertemuan apabila 
anggota keluarga terpencar-pencar.

Berkaitan dengan harta dan kepemilikan, maka Anda bisa 
membuat catatan harta kita, mendokumentasikannya dalam 
foto, dan simpan dokumen tersebut di tempat yang aman.

Mengetahui bantuan apa yang bisa diberikan apabila ada 
anggota keluarga yang terkena banjir.

Mengetahui kebutuhan-kebutuhan khusus anggota keluarga 
dan tetangga apabila banjir terjadi.

Membuat persiapan untuk hidup mandiri selama sekurangnya 
tiga hari, misalnya persiapan tas siaga bencana, penyediaan 
makanan dan air minum.

Mengetahui bagaimana mematikan air, listrik, dan gas.

Mempertimbangkan asuransi banjir.

Melakukan persiapan untuk evakuasi, termasuk memahami 
rute evakuasi dan daerah yang lebih tinggi.
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 Perhatikan berbagai instrumen listrik yang dapat memicu 
bahaya saat bersentuhan dengan air banjir.

Melibatkan diri dalam pendistribusian bantuan.

Turut serta mendirikan tenda pengungsian
dan pembuatan dapur umum.

Menggunakan air bersih dengan efisien.

Hindari membangun di tempat rawan banjir kecuali ada 
upaya penguatan dan peninggian bangunan rumah.

Menyimpan berbagai dokumen penting di tempat yang aman.
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Saat Bencana

Apabila banjir akan terjadi di wilayah Anda, maka simaklah 
informasi dari berbagai media mengenai informasi banjir untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan. 

Apabila terjadi banjir, segeralah 
evakuasi ke tempat yang lebih tinggi.

Waspada terhadap arus bawah, saluran air, kubangan, 
dan tempat-tempat lain yang tergenang air.

Ketahui risiko banjir dan banjir bandang di tempat Anda, 
misalnya banjir bandang dapat terjadi di tempat Anda dengan 

atau tanpa peringatan pada saat hujan biasa atau deras.

Apabila Anda harus bersiap untuk evakuasi: amankan 
rumah Anda. Apabila masih tersedia waktu, tempatkan 
perabot di luar rumah atau di tempat yang aman dari 

banjir. Barang yang lebih berharga diletakan pada 
bagian yang lebih tinggi di dalam rumah.

Matikan semua jaringan listrik apabila ada instruksi dari pihak 
berwenang. Cabut alat-alat yang masih tersambung dengan 
listrik. Jangan menyentuh peralatan yang bermuatan listrik 

apabila Anda berdiri di atas/dalam air.
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Jangan mengemudikan mobil di wilayah banjir. Apabila air 
mulai naik, abaikan mobil dan keluarlah ke tempat yang 

lebih tinggi. Apabila hal ini tidak dilakukan, Anda dan 
mobil dapat tersapu arus banjir dengan cepat.

Apabila Anda harus berjalan di air, berjalanlah pada pijakan 
yang tidak bergerak. Gunakan tongkat atau sejenisnya untuk 

mengecek kepadatan tempat Anda berpijak.

Bersihkan dan siapkan penampungan air untuk 
berjaga-jaga seandainya kehabisan air bersih.

Waspada saluran air atau tempat melintasnya air yang 
kemungkinan akan dilalui oleh arus yang deras karena kerap 

kali banjir bandang tiba tanpa peringatan.

Jika ada perintah evakuasi dan Anda harus meninggalkan 
rumah: Jangan berjalan di arus air. Beberapa langkah berjalan 

di arus air dapat mengakibatkan Anda jatuh.
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Pascabencana

Hindari air banjir karena kemungkinan kontaminasi zat-zat 
berbahaya dan ancaman kesetrum.

Waspada dengan instalasi listrik.

Hindari air yang bergerak.

Hindari area yang airnya baru saja surut karena jalan bisa 
saja keropos dan ambles.

Hindari lokasi yang masih terkena bencana, kecuali jika pihak 
yang berwenang membutuhkan sukarelawan.

Kembali ke rumah sesuai dengan perintah dari pihak
yang berwenang.

Tetap di luar gedung/rumah yang masih dikelilingi air.

Hati-hati saat memasuki gedung karena ancaman kerusakan 
yang tidak terlihat seperti pada fondasi.
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Bersihkan tempat tinggal dan lingkungan rumah dari sisa-sisa 
kotoran setelah banjir.

dapatkan perawatan kesehatan di 
fasilitas kesehatan terdekat.

Lakukan pemberantasan sarang nyamuk Pemberantasan 
Sarang Nyamuk (PSN).

buang makanan yang terkontaminasi air banjir.

Terlibat dalam kaporitisasi sumur gali.

Terlibat dalam perbaikan jamban dan Saluran Pembuangan 
Air Limbah (SPAL).

Perhatikan kesehatan dan keselamatan keluarga dengan 
mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih jika 
Anda terkena air banjir.

dengarkan berita atau informasi mengenai 
kondisi air, serta di mana mendapatkan bantuan 
perumahan/shelter, pakaian, dan makanan.
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Bencana longsor biasanya terjadi begitu cepat sehingga 
menyebabkan terbatasnya waktu untuk melakukan evakuasi 
mandiri. Material longsor menimbun apa saja yang berada di 
jalur longsoran.

Tanah Longsor

Bencana tanah longsor seringkali dipicu karena kombinasi dari 
curah hujan yang tinggi, lereng terjal, tanah yang kurang 
padat serta tebal, terjadinya pengikisan, berkurangnya 
tutupan vegetasi, dan getaran.
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Prabencana

Mengurangi tingkat keterjalan lereng permukaan maupun air 
tanah. (Perhatikan fungsi drainase adalah untuk menjauhkan 
air dari lereng, menghindari air meresap ke dalam lereng atau 
menguras air ke dalam lereng ke luar lereng. Jadi drainase 
harus dijaga agar jangan sampai tersumbat atau meresapkan 
air ke dalam tanah).

Penghijauan dengan tanaman yang sistem perakarannya 
dalam dan jarak tanam yang tepat (khusus untuk lereng curam, 
dengan kemiringan lebih dari 40 derajat atau sekitar 80% 
sebaiknya tanaman tidak terlalu rapat serta diseling-selingi 
dengan tanaman yang lebih pendek dan ringan, di bagian 
dasar ditanam rumput).

Terasering dengan sistem drainase yang tepat (drainase pada 
teras - teras dijaga jangan sampai menjadi jalan meresapkan air 
ke dalam tanah).

Pembuatan bangunan penahan, jangkar (anchor) dan pilling.

Mendirikan bangunan dengan fondasi yang kuat.

Hindarkan daerah rawan bencana untuk pembangunan 
pemukiman dan fasilitas utama lainnya.
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Melakukan pemadatan tanah di sekitar perumahan. 
Pengenalan daerah rawan longsor.

Pembuatan tanggul penahan untuk runtuhan batuan (rock fall).
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Tidak mendirikan bangunan permanen di daerah tebing dan 
tanah yang tidak stabil (tanah gerak).

Membuat selokan yang kuat untuk mengalirkan air hujan.

Waspada ketika curah hujan tinggi.

Jangan menggunduli hutan dan menebang pohon sembarangan.

Dalam beberapa kasus relokasi sangat disarankan. Menanami 
kawasan yang gersang dengan tanaman yang memiliki akar 
kuat, banyak dan dalam seperti nangka, durian, pete, kaliandra 
dan sebagainya.

Pondasi tiang pancang sangat disarankan untuk menghindari 
bahaya liquefaction (infeksi cairan).

Utilitas yang ada di dalam tanah harus bersifat fleksibel.

Penutupan rekahan di atas lereng untuk mencegah air masuk 
secara cepat ke dalam tanah.
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Pascabencana

Saat Bencana

Segera evakuasi untuk menjauhi suara 
gemuruh atau arah datangnya longsoran.

Hindari wilayah longsor karena kondisi tanah yang labil.

Apabila hujan turun setelah longsor terjadi, antisipasi 
longsor susulan.

Apabila mendengar suara sirine peringatan longsor, segera 
evakuasi ke arah zona evakuasi yang telah ditentukan. 
(Beberapa wilayah di Indonesia telah terpasang Sistem 

Peringatan Dini Longsor).
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Jenis bencana ini menjadi bagian dari proses pertumbuhan 
awan hujan cumulus nimbus yang terbentuk akibat pemanasan 
intensif. Ancaman puting beliung sulit diprediksi karena merupakan 
fenomena atmosfer skala lokal. Beberapa akibat bencana puting 
beliung adalah kerusakan rumah dan pohon tumbang.    

Bencana puting beliung sebagai akibat dari peristiwa 
hidrometeorologis meningkat intensitas kejadiannya pada 
masa peralihan musim.

Puting Beliung
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Membuat rumah/bangunan yang kokoh. 

Bawa masuk barang-barang ke dalam rumah, agar 
tidak terbawa angin. 

Matikan semua aliran listrik dan peralatan elektronik.

Meningkatkan pengetahuan tentang angin puting beliung 
dan cara penyelamatan diri. 

Tutup jendela dan pintu lalu kunci.

Memperhatikan tanda-tanda terjadinya angin puting 
beliung, seperti udara terasa panas, kemudian muncul 
awan gelap yang berlangsung hingga sore hari.

Prabencana

Saat Bencana
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Jika ada potensi petir akan menyambar, segera 
membungkuk, duduk dan peluk lutut ke dada. 

Hindari bangunan yang tinggi, tiang listrik, papan reklame, 
dan sebagainya.

Jangan tiarap di atas tanah. 

Segera masuk ke dalam rumah atau bangunan yang kokoh.
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Pastikan tidak ada anggota keluarga yang cedera.

Bila jatuh korban, segera berikan pertolongan darurat.

Jika dalam perjalanan, teruskan kembali dengan berhati-hati.

Laporkan segera kepada yang berwenang jika ada 
kerusakan yang berhubungan dengan listrik, gas, dan 
kerusakan lainnya.

Pascabencana

Jangan berlindung di bawah pohon besar dan papan reklame.
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Kekeringan

Kekeringan merupakan kondisi kekurangan pasokan air dari curah 
hujan dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu musim atau 
lebih, yang berakibat pada kekurangan air untuk beberapa sektor 
kegiatan, kelompok atau lingkungan (UNISDR, 2019)
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Prabencana

Menjaga sumber/mata air.

Menggunakan air dengan bijak.

Tidak merusak hutan/kawasan cagar alam.

Secara kolektif membuat waduk atau embung untuk 
menampung air hujan dan dipergunakan saat musim kemarau.

Memenuhi kebutuhan keluarga, membuat tandon air di 
sekitar pekarangan rumah untuk menampung air hujan.

Dalam konteks pertanian, memanfaatkan mulsa. Mulsa 
adalah material penutup tanaman budidaya untuk menjaga 
kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan 
penyakit sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.
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Saat Bencana

Melapor dan meminta bantuan air bersih pada pihak 
yang berwenang.

Pelaksanaan hujan buatan/TMC.

Mengatur jadwal penggunaan air yang masih ada.

Simak informasi terkini dari radio, televisi, media online dan 
sumber informasi resmi pemerintah. 

Kurangi
pemakaian

air yang berlebih

bila tidak
digunakan

MATIKAN 
AIR
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Pascabencana

Membuat sumur resapan/biopori. 

Membuat waduk/bendungan untuk menampung air hujan.
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Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) adalah keadaan pada 
lahan dan hutan yang dilanda api sehingga mengakibatkan 
kerusakan serta dampak yang merugikan.

Kebakaran Hutan dan Lahan
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Anda perlu memperhatikan kualitas udara di wilayah yang 
terdampak karhutla atau informasi konsentrasi partikulat (PM10). 
Berikut keterangan mengenai indikator kualitas udara.

BAIK
0 - 50

SEDANG
50 - 150

TIDAK
SEHAT

150 - 250

SANGAT 
TIDAK SEHAT

250 - 350
BERBAHAYA

>350

Informasi kualitas udara di 
beberapa tempat dapat diakses 
di laman berikut:
http://www.bmkg.go.id/
kualitas-udara/informasi-
partikulat-pm10.bmkg
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Prabencana

Berada di kawasan hutan, perhatikan 
apabila Anda melihat rambu berikut ini yang 
berarti kawasan tersebut memiliki ancaman 
atau rawan kebakaran hutan.

Memberikan peringatan. Masih banyak warga yang tinggal 
disekitar hutan yang masih belum mempunyai pengetahuan yang 
memadai tentang hutan dan menyebabkan kerusakan ekosistem 
yang fatal. Masih banyak warga yang membakar rumput 
saat musim kemarau yang disertai angin kencang. Sehingga 
penyebaran api akan mudah dan meluas. Sehingga memang perlu 
memberikan pemahaman kepada masyarakat di sekitar hutan 
untuk tidak membakar rumput dan puing puing.

Melakukan aktivitas pembakaran minimal dengan jarak yang 
telah ditentukan Seperti diketahui, Jarak minimal yang harus 
diperhatikan untuk melakukan pembakaran terhadap sampah atau 
puing-puing adalah minimal 50 kaki dari bangunan dan 500 kaki 
dari hutan. Hal tersebut harus bisa diterapkan oleh warga yang 
ingin membakar rumput di area hutan.

Pastikan api sudah mati. Sebelum warga pergi meninggalkan 
tempat pembakaran, sangat disarankan untuk membersihkan area 
tersebut dari bahan bahan yang mudah terbakar.

Hindari membakar ketika cuaca berangin. Angin kencang menjadi 
faktor utama kebakaran hutan semakin meluas. Api akan semakin 
kencang dan besar dan tentu ini sangat berbahaya.
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Saat Bencana

Apabila tidak memiliki kepentingan, jangan keluar rumah. 

Tinggal di dalam rumah. Tutup segala akses udara berasap 
yang bisa masuk ke dalam rumah dan jaga udara dalam 

ruangan sebersih mungkin.

Nyalakan Air Conditioner (AC) atau filtrasi udara. Jika tidak 
memiliki AC dan terlalu pengap untuk tinggal di dalam 

rumah, carilah perlindungan di pusat.

Segera periksa ke dokter bila memiliki gangguan 
jantung atau paru-paru.

Cukupi asupan air putih, buah dan makanan bergizi.

Lindungi lubang pernafasan dengan masker/kain setiap kali 
beraktivitas di luar ruangan. Gunakan masker N95 untuk 
perlindungan lebih baik. Cuci tangan dan wajah sesudah 

beraktivitas di luar ruangan. Bila api terus menjalar, segera 
laporkan kepada Posko Kebakaran atau pihak terkait.
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Rambu dan Papan Informasi Bencana

Kawasan
Rawan Bencana

Gunungapi

Kawasan
Rawan Bencana

Gempa bumi

Petunjuk
Tempat Kumpul

Sementara

Bentuk, Warna,
dan Arti

Rambu Peringatan
dengan kata

Papan Informasi
Jenis Bahaya

Papan Informasi
Memasuki Kawasan

Rawan Bencana

Papan Informasi
Penanda Tempat

Petunjuk
Tempat

Pengungsian

Petunjuk Arah
Jalur Evakuasi

Petunjuk Arah
Jalur

Pengungsian

Kawasan
Rawan Bencana

Tsunami

Kawasan
Rawan Bencana
Gerakan Tanah

Kawasan
Rawan Kebakaran

Hutan

Kawasan
Rawan Kebakaran

Puting Beliung

Kawasan
Rawan Bencana

Banjir

Kawasan
Rawan

Kekeringan
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   Daftar Aplikasi Gawai Berbasis Android dan IOS 
yang Dapat Membantu Dalam Kesiapsiagaan

MAGMA
Indonesia

inaRISKBNPB TV

Info BMKG

Siaga Bencana

Pantauan Bencana 
Indonesia

How risky is your place?

PA L A N G  M E R A H
I N D O N E S I A
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